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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas seluruh
ciptaan-Nya, tidak terkecuali manusia, hewan dan tumbuhan. Berpasang-
pasangan merupakan pola hidup yang ditetapkan oleh Allah swt bagi umat-
Nya sebagai sarana memperbanyak keturunan dan mempertahankan hidup1.
Allah swt telah menetapkan suatu aturan yang sesuai dengan fitrah
manusia, supaya terjaga harga diri dan kehormatan manusia. Oleh karena itu,
Allah menjadikan hubungan laki-laki dan perempuan tercakup dalam sebuah
ikatan sakral pernikahan yang terjalin berdasarkan ridha keduanya2.
Tujuan dari pernikahan yang dikehendaki oleh Islam adalah untuk
membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Sebagai umat
Islam berkewajiban untuk mewujudkan rumah tangga sejahtera bahagia
menurut tuntutan Islam, yakni rumah tangga yang menjadi laksana surga bagi
penghuninya dengan diliputi rasa bahagia, tentram, rukun dan damai3.
Tetapi tidak tertutup kemungkinan antara suami dan istri terjadi
konflik. Apabila konflik tidak dapat diselesaikan dan keutuhan rumah tangga
1SayyidSabiq, Fiqhu al-Sunnah, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1992), Jilid 2, h.5.
2Ibid.
3Ali Akbar, MerawatCintaKasih, (Jakarta :PustakaAntara, 2000), h.12.
tidak dapat dipertahankan, maka Islam memberikan jalan keluar terakhir, yaitu
perceraian4.
Meskipun perceraian diperbolehkan, tetapi disisi lain perceraian
merupakan perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT, sebagaimana dalam
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud.
 نع راثد نب براحم نع لیصاو نب فرعم نع دیلخ نب دمحم انربخا دیبع نبرثك انثدح
 لاق ملسو ھیلع الله لص يبنلا نع رمع نبا : َُقلاََّطلا ِالله َىِلا َُللاَحلْا ُضَغَْبا) . هاور وبا
دوواد(5
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Katsir bin Ubaid, telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Khalid dari Ma’ruf bin
Washil dari Muharib bin Disar dari Ibnu Umar dari Nabi Saw
bersabda : Perkara yang halal yang paling dibenci oleh Allah
adalah perceraian ”. (Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud)”.
Walaupun perceraian itu pada prinsipnya tidak dikehendaki bahkan
dibenci, dalam kehidupan rumah tangga hal itu merupakan jalan keluar yang
terakhir6.
Namun salah satu konsekwensi hukum yang timbul dari perceraian
atau thalakitu adalah berlakunya masa iddah bagi wanita yang dithalak
tersebut. Istri yang dithalak oleh suami harus melaksanakan iddah, baik thalak
melalui perceraian maupun thalak yang ditinggal mati suaminya.
Iddah berarti masa menanti yang diwajibkan atas wanita yang
diceraikan suaminya, baik karena cerai hidup maupun cerai mati. Dan iddahini
4Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: BulanBintang,
1987), h. 157.
5Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Kairo-Dar al-Bayan littarats, 1988),Juz.3.,h.571.
6Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2008), h.320.
bisa dengan cara menunggu kelahiran anak yang dikandung, atau melalui
quru’ atau menurut hitungan bulan7.
Mengenai kewajiban iddah bagi seorang wanita yang telah dicerai
suaminya, telah dijelaskan di dalam al-Qur’an, sunnah, dan ijma’ para ulama8.




Artinya: “Wanita-wanita yang dithalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'” (Al-Baqarah[2]:228).
Dapat dipahami dari ayat ini, bahwaiddah bagi wanita yang dithalak
suaminya, yang juga telah digauli dan tidak dalam keadaan hamil, bahwa
iddahnya adalah tiga kali quru’9, tidak ada perbedaan baik itu thalak satu,
thalak dua, ataupun thalak tiga10.
Ulama mazhab yang empat dan Ibn Hazm juga sepakat berpendapat
bahwa iddah istri yang telah di thalak tiga tersebut iddahnya tiga kali quru’11.
Hanya saja ulama berbeda pendapat dalam memahami makna quru’.
Sementara itu, Ibnu Taimiyyah berpendapat lain didalam kitabnya
Fatawa al-Kubra, yaitu:
7Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2006), h.353.
8Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut-Lebanon : Dar al-Fikr), Jilid 9.h.77.
9Mazhab Hanafi dan Hambali berpendapat, yang dimaksud quru’ adalah haid, karena haid
dikenal untuk membersihkan rahim. Ini adalah yang dituju oleh iddah, yang menunjukkan
kebersihan rahim adalah haid bukannya suci. Sedangkan mazhab Maliki dan Syafi’i berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan quru’ adalah suci. Lihat: Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa
Adillatuhu, (Jakarta : Gema Insani, 2011) h.539.
10Ahmad Muwafi, Masail Fiqhiyyah Min Ikhtiyarati Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah, (t.t.
Mahfazhatu Linnasyir, 2007) cet.I. h.21.
11Ibid.
وةقلطملا ةضیح اھتدع تاقیلطت ثلاثةدحاو.12
Artinya: “Dan perempuan yang dithalak tiga, iddahnya adalahsatu kali haid.”
Jadi, pendapat Ibn Taimiyyah mengenai wanita yang dithalak tiga
tersebut tampak berbeda dengan apa yang telah ditetapkan ketentuannya
didalam al-Qur’an yaitu iddah nya tiga kali quru’dan juga berbeda dengan apa
yang telah disepakati oleh jumhur ulama.
Berdasarkan latar belakang diatas, telah nampak bahwa pendapat yang
dikemukakan oleh Ibn Taimiyyah tersebut berbeda dengan apa yang telah
disepakati oleh jumhur ulama. Karena itulah dilakukan penelitian  ini dengan
judul STUDI TERHADAP PENDAPAT IBN TAIMIYYAH TENTANG
MASA IDDAH WANITA YANG TELAH DI TALAK TIGA.
B. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
yang dipersoalkan, maka pembahasan dalam penelitian ini akan difokuskan
kepada analisis pendapat Ibn Taimiyyah tentang masa iddah wanita yang telah
dithalak tiga, selain dari pada itu tidak akan dibahas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dipahami bahwa pokok
permasalahan penelitian ini adalah analisis terhadap pendapat Ibn Taimiyyah
tentang masa iddah wanita yang telah dithalak tiga. Karena luasnya
12Ibn Taimiyyah, Fatawa al-Kubra,(Beirut-Libanon : Dar al-Kutub, 1987), Jilid 5, cet.I,
h.512.
pembahasan tersebut maka perlu ditentukan sub masalah dalam penelitian ini,
yaitu :
1. Bagaimana pendapat Ibn Taimiyyah tentang masa iddah wanita yang telah
dithalak tiga?
2. Bagaimana metode istinbath hukum Ibn Taimiyyah dalam masalah iddah
wanita yang dithalak tiga?
3. Bagaimana analisa terhadap pendapat Ibn Taimiyyah dalam masalah iddah
wanita yang dithalak tiga?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Ibn Taimiyyah tentang masa
iddah wanita yang telah dithalak tiga.
b. Untuk mengetahui metode istinbath hukum Ibn Taimiyyah dalam
masalah iddah wanita yang dithalak tiga.
c. Untuk mengetahui analisa terhadap pendapat Ibn Taimiyyah tentang
masa iddah wanita yang telah dithalak tiga.
2. Kegunaan penelitian adalah:
a. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai pendapat Ibn Taimiyyah
tentang masa iddah wanita yang telah dithalak tiga.
b. Untuk mendapatkan metode istinbath hukum Ibn Taimiyyah dalam
masalah iddah wanita yang dithalak tiga.
c. Untuk mendapatkan analisa terhadap pendapat Ibn Taimiyyah tentang
masa iddah wanita yang telah dithalak tiga.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu suatu penelitian yang berusaha menggali teori-teori yang
telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkaitan dengan suatu
masalah, mencari metode-metode, serta teknik penelitian baik dalam
mengumpulkan data atau menganalisis penelitian yang telah digunakan
oleh peneliti terdahulu, memperoleh orientasi yang lebih luas dalam
permasalahan yang dipilih serta menghindarkan terjadinya duplikasi yang
tidak diinginkan dengan mengarah pada pengembangan konsep dan fakta
yang ada13.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian pustaka adalah sumber data
sekunder, dan dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu :
a. Sumber data primer, yaitu data  yang diperoleh  dari sumber-sumber
asli yang memuat data-data atau informasi tersebut. Data primer ini
diperoleh dari buku Fatawa al-Kubradan Majmu’ al-Fatawakarya Ibn
Taimiyyah.
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber yang lain
yang telah dipublikasikan dalam hal ini buku-buku seperti Fiqhual-
Sunnah karya Sayyid Sabiq, Fiqhu al-Islam Wa Adillatuhu karya
Wahbah al-Zuhaili,al-Mughni karya Ibn Qudamah, dan sumber lain
serta kitab dan buku lainnya yang berkaitan dengan masalah iddah
perempuan.
13Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 111
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan14. Untuk teknik pengumpulan
data dalam jenis penelitian pustaka, langkah-langkah yang harus dilakukan
pertama oleh peneliti adalah:
a. Mencari dan menemukan data-data yang berkaitan dengan pokok
permasalahan.
b. Membaca dan meneliti data-data yang didapat untuk memperoleh data
yang lengkap sekaligus terjamin.
c. Mencatat data secara sistematis dan konsisten. Pencatatan yang teliti
begitu diperlukan karena manusia mempunyai ingatan yang sangat
terbatas.
4. Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode content analysis (analisis isi) yaitu metode yang digunakan
untuk mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis
terhadap apa yang di selidiki15.
14Ibid.,




Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan dan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.
BAB II BIOGRAFI IBN TAIMIYYAH
Bab ini berisi riwayat hidup Ibn Taimiyyah, pendidikan dan karir
Ibnu Taimiyyah, guru-guru dan murid-murid Ibn Taimiyyah,karya-
karya Ibn Taimiyyah.
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG MASA IDDAH WANITA
YANG DITHALAK TIGA
Bab ini berisi tentang pengertianiddah, dasar hukum, dan macam-
macam iddah, serta yang berkaitan dengan thalak.
BAB IV PENDAPAT IBN TAIMIYYAH TENTANG IDDAH WANITA
YANG DITHALAK TIGA
Bab ini berisi pendapat Ibn Taimiyyah tentang masa iddah wanita
yang telah dithalak tiga,metode istinbath hukum Ibn Taimiyyah
dalam masalah iddah wanita yang dithalak tiga, dan Analisa
terhadap pendapat Ibn Taimiyyah tentang iddah wanita yang
dithalak tiga,
BAB V KESIMPULANDAN SARAN.
